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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Peran Shalat 

Berjamaah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 1 

Kepanjen,  peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen tergolong cukup baik. 

Sebagian besar siswa sudah menunjukkan sikap disiplin dalam hal 

kehadiran, kerapian, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah. 

Meskipun masih ada sebagian kecil yang belum sepenuhnya disiplin, 

hal ini masih bisa diatasi oleh guru dengan berbagai cara pembinaan. 

Secara keseluruhan, sekolah berhasil menanamkan nilai kedisiplinan 

dengan baik.. 

2. Peran Shalat berjamaah di SMP Negeri 1 Kepanjen memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan meningkatkan kedisiplinan 

siswa. Meski partisipasi mereka masih rendah, pelaksanaan shalat 

berjamaah di sekolah mendorong siswa menjadi lebih taat peraturan, 

sopan, dan bertanggungjawab. Siswa yang aktif dalam pelaksanaan 

shalat berjamaah di sekolah cenderung lebih unggul dan tak jarang 

mereka adalah anak yang berprestasi. Dukungan sekolah dan guru 

sangat diperlukan untuk meningkatkan partisipasi siswa. 
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3. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan shalat 

berjamaah di sekolah antara lain :  

A. Faktor pendukung, meliputi peran orangtua sebagai teladan, 

motivasi dari guru, kesadaran individu siswa dan ajakan teman 

sebaya. 

B. Faktor penghambat, meliputi kurangnya Kerjasama anatara 

orangtua dan guru, minimnya pemahaman tentang pentingnya 

ibadah, serta keterbatasan sarana prasarana yang mendukung 

pelaksanaan shalat. 

 

B. Saran  

1. Saran untuk lembaga  

Agar kedisiplinan siswa semakin meningkat melalui kegiatan shalat 

berjamaah, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan perhatian 

lebih terhadap fasilitas ibadah. Penyediaan sarana seperti mushala 

yang lebih luas dan nyaman, kelengkapan alat shalat, serta 

pengaturan waktu shalat yang lebih baik akan sangat membantu 

siswa merasa lebih nyaman dan bersemangat. Selain itu, Sekolah 

juga perlu rutin mengadakan program keagamaan serta melibatkan 

guru, staf, dan orangtua dalam membentuk karakter disiplin siswa. 
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2. Saran untuk Guru  

Seorang guru, apalagi Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan 

bisa lebih aktif menjadi teladan dalam pelaksanaan shalat berjamaah, 

bukan hanya mengajak tetapi juga mendampingi langsung siswa. 

Selain itu, perlu pendekatan yang menyentuh hati, seperti 

menjelaskan manfaat shalat dalam kehidupan dan mengaitkannya 

dengan realitas siswa. Momen shalat berjamaah juga dapat 

dimanfaatkan untuk membangun kedekatan agar motivasi ibadah 

muncul dari kesadaran mereka. Suasana pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan turut mendukung semangat dn 

kedisiplinan beribadah siswa. 

3. Saran untuk peserta didik  

 Peserta didik diharapkan meningkatkan kesadaran dalam 

melaksanakan shalat, baik sendiri maupun berjamaah. Shalat tidak 

hanya sebagai kewajiban, tetapi juga latihan kedisiplinan dan 

membangun kebersamaan. Siswa sebaiknya aktif mengikuti shalat 

berjamaah dan saling mengingatkan untuk terus menjaga 

kedisiplinan dan tanggung jawab
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